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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK TULANG 

IKAN GABUS (Channa striata) TERHADAP 

BAKTERI Porphyromonas gingivalis 

 

Aisyah Humairoh 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 

 

Latar Belakang: Porphyromonas gingivalis merupakan salah satu bakteri 

anaerob Gram-negatif yang berperan penting dalam patogenesis penyakit 

periodontal. Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik sintetik 

mendorong pencarian alternatif antibakteri dari bahan alami. Ikan gabus 

(Channa striata) diketahui memiliki kandungan bioaktif seperti albumin dan 

mineral yang berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan: untuk mengevaluasi 

efektivitas antibakteri ekstrak tulang ikan gabus (Channa striata) dengan 

konsentrasi 10%, 15%, dan 20% terhadap P. gingivalis. Metode: Penelitian 

ini merupakan penelitian laboratorium in vitro. Ekstraksi tulang ikan gabus 

secara maserasi, dilanjutkan dengan uji antibakteri menggunakan metode 

difusi cakram pada media agar yang diinokulasi dengan P. gingivalis. Hasil: 

ekstrak tulang ikan gabus memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan P. 

gingivalis secara konsentrasi-berbasis, dengan zona hambat yang signifikan 

pada konsentrasi tertentu. Kesimpulan: Ekstrak Ikan Gabus (Channa striata) 

terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis memiliki efek antibakteri terhadap 

Porphyromonas gingivalis. 

Kata kunci: antibakteri, channa striata, penyakit periodontal, porphyromonas 

gingivalis, tulang ikan gabus 
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ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF SNAKEHEAD  

FISH (Channa striata) BONE EXTRACT AGAINST  

PORPHYROMONAS GINGIVALIS 
 

Aisyah Humairoh 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 
Abstract 

Background: Porphyromonas gingivalis was one of the Gram-negative 

anaerobic bacteria that played an important role in the pathogenesis of 

periodontal disease. The increasing resistance of bacteria to synthetic 

antibiotics encouraged the search for alternative antibacterial agents from 

natural sources. Snakehead fish (Channa striata) was known to contain 

bioactive compounds such as albumin and minerals, which had potential 

antibacterial properties. Objective: To evaluate the antibacterial effectiveness 

of snakehead fish (Channa striata) bone extract at concentrations of 10%, 

15%, and 20% against P. gingivalis. Methods: This study was an in vitro 

laboratory research. Bone extract of Channa striata was obtained using the 

maceration method, followed by antibacterial testing using the disc diffusion 

method on agar media inoculated with P. gingivalis. Results: The snakehead 

fish bone extract exhibited an inhibitory effect on the growth of P. gingivalis in 

a concentration-dependent manner, with significant inhibition zones observed 

at certain concentrations. Conclusion: Snakehead fish (Channa striata) bone 

extract showed antibacterial effects against Porphyromonas gingivalis. 

Keywords: antibacterial, Channa striata, periodontal disease, Porphyromonas 

gingivalis, snakehead fish bone 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Gingivitis merupakan inflamasi jaringan gingiva yang ditandai 

dengan perubahan margin gingiva menjadi kemerahan, berdarah 

ketika probing, kehilangan  stippling  pada area attached gingiva serta 

perubahan konsistensi dan kontur.
1,2 Berdasarkan data RISKESDAS 

tahun 2018, sebanyak 57,6% penduduk Indonesia mengalami penyakit 

gigi dan mulut di mana prevalensi penyakit periodontal termasuk 

gingivitis berada di urutan kedua terbanyak pada kasus kesehatan gigi 

dan mulut yaitu sebesar 74%.
3,4 Faktor utama terjadinya gingivitis 

yaitu adanya kolonisasi bakteri menyebabkan pembentukan plak dan 

kalkulus. Beberapa penelitian melaporkan bakteri penyebab penyakit 

periodontal umumnya adalah bakteri Gram negatif seperti 

Porphyromonas gingivalis, Actinobacillus actinomycetemcomitans, 

Prevotella, dan Fusobacterium.
1,5 

Porphyromonas gingivalis adalah bakteri Gram negatif yang 

bersifat anaerob obligat dan menjadi faktor etiologi utama dalam 

patogenesis penyakit periodontal, paling sering ditemukan di area 

subgingiva terkadang juga ditemukan di lidah dan tonsil.6 Bakteri ini 

mempunyai beberapa faktor virulensi seperti fimbriae, sakit pada gusi, 

lipopolisakarida dan penggumpal darah.1,5,6 Faktor virulensi tersebut 
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menyebabkan peningkatan koloni bakteri pada plak, kegagalan dari 

sistem pertahanan inang, serta kerusakan jaringan sehingga 

mengakibatkan berkembangnya penyakit periodontal.7,8,9
 

Perawatan pada kasus gingivitis dapat dilakukan dengan 

menghilangkan faktor etiologi yaitu melakukan kontrol plak dengan 

menjaga oral hygiene, scaling, root planning dan pemberian 

antibiotik untuk mencegah infeksi bakteri.2,10 Metronidazole 

merupakan antibiotik spektrum luas yang bersifat bakterisid dan 

efektif terhadap bakteri anaerob diantaranya adalah Porphyromonas 

gingivalis. Beberapa penelitian terdahulu mengatakan bahwa 

pemberian metronidazole sebagai kombinasi scaling dan root planning 

efektif dalam menurunkan jumlah koloni bakteri pada sulkus 

gingiva.11 Mekanisme kerja metronidazole terhadap bakteri 

porphyromonas gingivalis adalah dengan menembus membran sel, 

kemudian mengikat DNA bakteri dan merusak struktur heliks dari 

molekul sehingga sel akan lisis dan bakteri akan mati.12,13 Antibiotik 

jenis ini efektif dalam mengurangi jumlah bakteri infeksi dan dapat 

meningkatkan hasil perawatan periodontal, terutama jika 

dikombinasikan dengan tindakan mekanis seperti scaling dan root 

planing. Meski demikian, penggunaan metronidazole memiliki 

kekurangan, termasuk risiko efek samping seperti mual, gangguan 

pencernaan, dan resistensi bakteri. Penting untuk mempertimbangkan 

potensi efeksamping dan risiko resistensi bakteri sebelum memutuskan 
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penggunaannya. 12,14
 

Bahan alami yang dapat digunakan sebagai alternatif antibakteri 

telah banyak dilakukan penelitian diantaranya tanaman herbal serta 

hewani seperti ikan.15 Penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk bahwa 

salah satu contoh ikan yang terbukti memiliki zat antibakteri yaitu ikan 

gabus (Channa striata), konsentrasi 1% tepung ikan gabus (Channa 

striata) efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

pangan E.coli dan Staphylococcus aureus.15,16 

Ikan gabus tersebar sangat luas di beberapa wilayah Indonesia 

seperti di Sumatera, Kalimantan, Jawa, Madura, Bali, Nusa Tenggara, 

Sulawesi, Flores, Maluku, dan Papua.16 Pemanfaatan tulang ikan 

gabus (Channa striata), yang selama ini hanya menjadi limbah 

konsumsi, memiliki potensi besar sebagai alternatif bahan antibakteri. 

Antibakteri alami dari ikan gabus (Channa striata) salah satunya 

terdapat pada bagian tulangnya. Tulang ikan gabus (Channa striata) 

mengandung hidroksiapatit yang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif.17 Penelitian yang 

dilakukan oleh Hariani dkk dimana tulang ikan gabus (Channa striata) 

mengandung nano-hydroxyapatite dengan konsentrasi 10%, 15% dan 

20% terbukti menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus, di mana semakin besar konsentrasi maka 

semakin besar aktivitas antibakteri yang dihasilkan.17 Penelitian yang 

dilakukan oleh Ranjini dkk bahwa kandungan antimicrobial peptides 
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(AMPs) pada ekstrak kulit ikan gabus (Channa striata) yang terdiri 

atas glisin dan prolin memiliki peranan penting dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli, S. aureus, B. coagulans, P. aeruginosa, 

dan A. hydrophila.18 

Penelitian sebelumnya berhasil membuktikan efektivitas 

antibakteri dari ekstrak tulang ikan gabus pada bakteri E. coli, S. 

aureus, B. coagulans, P. aeruginosa, dan A. hydrophila.17,18,19 

Berdasarkan uraian latar belakang dari kandungan antibakteri pada 

tulang ikan gabus (Channa striata), penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai efektivitas antibakteri ekstrak tulang ikan gabus 

(Channa striata) terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimana efektivitas antibakteri ekstrak tulang ikan gabus 

(Channa striata) terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak tulang ikan 

gabus (Channa striata) terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak 

tulang ikan gabus (Channa striata) terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis. 

2. Mengetahui konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak 
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tulang ikan gabus (Channa striata) terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis. 

3. Mengetahui luas zona hambat ekstrak tulang ikan gabus 

(Channa striata) terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan tambahan referensi untuk bahan pengembangan 

lanjutan mengenai efektivitas antibakteri ekstrak tulang ikan gabus 

(Channa striata) terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

 Memanfaatkan ekstrak tulang ikan gabus (Channa striata) 

sebagai bahan antibakteri alami. 
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